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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dan daun bawang putih (Allium sativum) melalui air minum terhadap
berat karkas broiler umur 2-6 minggu. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam
kali ulangan. Ketiga perlakuan tersebut adalah ayam yang diberi air minum sebagai
kontrol A, ayam yang diberi air minum dengan 50 g/liter ekstrak daun kelor perlakuan B,
dan ayam yang diberi air minum dengan 50g/liter ekstrak daun bawang putih perlakuan C.
Pemberian pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah berat potong, berat karkas, persentase karkas, konsumsi protein dan
Lisin. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bobot potong, berat karkas dan persentase
karkas meningkat nyata (P<0,05) dengan pemberian ekstrak daun kelor dan bawang putih
melalui air minum. Selain itu, konsumsi protein dan lisin meningkat secara nyata
(P<0,05). Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dan bawang putih (Allium sativum) melalui air minum dapat
meningkatkan bobot potong, berat karkas, persentase karkas, konsumsi protein dan lysin
ayam broiler umur 2-6 minggu.

Kata kunci: Daun kelor (Moringa oleifera), daun bawang putih (Allium sativum), karkas,
broiler.

THE EFFECT OF MORINGA (Moringa oleifera) AND GARLIC (Allium sativum)
LEAF MEAL EXTRACT IN DRINGKING WATER ON CARCASS WEIGHT OF
BROILER AGED 2-6 WEEKS

ABSTRACT

The objective of this research was to investigated the effect of moringa (Moringa
oleifera) and garlic (Allium sativum) leaf meal extract on drinking water for carcass weight
of broiler aged 2-6 weeks. A completely randomized design (CRD) with three treatments
and six replicates was used in this experiment. The treatments were chikens offered
drinking water without moringa or garlic leaf meal extract as control (A), the chicken
dringking water with 50 g/liter Moringa leaf extract (B), and chicken dringking water with
50 g/liter garlic leaf meal extract (C), respectively feed and water were offered ad libitum.
The variables observed in this study is the slaughter weight, carcass weight, carcass
percentage, protein and lysine consumption. The result of this research showed that
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slaughter weight, carcass weight and carcass percentage increased significantly (P <0.05)
different with moringa and garlic leaf extract through drinking water. In addition, the
consumption of protein and lysine increased significantly different (P <0.05) that control. It
was conclude has the offer of moringa (Moringa oleifera) and garlic (Allium sativum) leaf
exstract through dringking water can increase slaughter weight, carcass weight, carcass
percentage, protein and lysine consumption of broiler aged 2-6 weeks.

Keywords: Moringa (Moringa oleifera), leaf of Garlic (Allium sativum), Carcass, Broiler

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman serta ilmu pengetahuan yang semakin maju, diikuti
kesadaran masyarakat dalam memilih makanan yang dikonsumsi semakin meningkat,
khususnya konsumsi protein hewani. Salah satu, sumber protein hewani berasal dari ayam
pedaging. Daging Ayam merupakan hasil peternakan yang mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat akan protein hewani harganya cukup murah dan cepat diproduksi serta
terjangkau oleh hampir seluruh masyarakat (Sukata, 2001). Tanaman obat dan rempah
merupakan salah satu jenis komoditi pertanian yang memiliki prospek cukup cerah untuk
dikembangkan. Tumbuhan yang berpotensi untuk obat (herbal), cukup banyak jenisnya
dan belum banyak dimanfaatkan. Pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan
sangat penting artinya, karena akan menambah keanekaragaman sumberdaya nabati dan
merupakan dasar botani ekonomi maupun botani terapan lainya (Soekarman dan Riswan,
1992).

Di Indonesia pohon kelor banyak ditanam sebagai pagar hidup, ditanam sepanjang
ladang atau tepi sawah, berfungsi sebagai tanaman penghijau. Selain itu tanaman kelor
juga dikenal sebagai tanaman obat berkhasiat dengan memanfaatkan seluruh bagian dari
tanaman kelor mulai dari daun, kulit batang, biji, hingga akarnya (Simbolan et al., 2007).
Tanaman kelor kaya akan pro vitamin A dan C, khususnya B-karoten, yang akan diubah
menjadi vitamin A dalam tubuh (Bharali, 2003). Kandungan senyawa glukosianat dan
isotiosianat dalam tumbuhan kelor diketahui sebagai hipotensif, anti kanker, penghambat
aktivitas bakteri dan jamur (Anwar et al., 2007).

Daun bawang putih (Allium Sativum) dapat mengatasi berbagai keadaan seperti
hiperkolesterolemia, hiperglikemia, dan hipertensi (Arcana, 1992). Menurut Karyadi
(1997) bawang putih serta daunya mengandung senyawa fitokimia, yaitu suatu zat kimia
alami yang terdapat dalam tumbuhan atau tanaman yang mempunyai faali luar biasa. Jenis
fitokimia yang dikandung oleh tanaman bawang putih adalah allicin yang mempunyai
fungsi sebagai antimikroba dan antioksidan. Selain allicin, fitokimia yang terdapat dalam
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bawang putih ialah scordinin. Scordinin mampu meningkatkan perkembangan tubuh
karena scordinin mampu bergabung dengan protein dan menguraikannya (Syamsiah dan
Tajudin, 2003).

Bidura (1999) menyatakan bahwa penggunaan tepung daun bawang putih dalam
ransum secara nyata dapat meningkatkan konsumsi ransum, air minum, dan protein.
Berdasarkan penelitian Analysa (2007) penggunaan tepung daun kelor dalam pakan dapat
menurunkan kadar kolesterol darah ayam pedaging.

Dari uraian diatas, menarik kiranya diteliti pengaruh pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oliefera) dan daun bawang putih (Allium Sativum) melalui air minum terhadap
bobot potong dan karkas ayam broiler 6 minggu.

MATERI DAN METODE
Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kandang milik petani peternak di Desa Dajan Peken,

Kecamatan Tabanan, Bali. Penelitian ini berlangsung selama 4 minggu.

Kandang dan Ayam

Penelitian ini menggunakan kandang sistem “battery colony” yang terbuat dari
rangkaian bambu dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm. Lantai
kandang ditambahkan kawat burung dan plastik. Ayam yang digunakan dalam penelitian
adalah ayam pedaging umur 2 minggu CP 707 yang diperoleh dari petani peternak di
daerah Tabanan, Bali.
Ransum dan Air Minum

Tabel 1. Komposisi pakan dalam ransum ayam broiler umur 2-6 minggu

D
Bahan Pakan (%) Perlakuan

A B C
Jagung Kuning 50,00 50,00 50,00
Dedak Padi 14,00 14,00 14,00
Bungkil Kelapa 12,00 12,00 12,00
Kacang Kedelai 8,98 8,98 8,98
Tepung Ikan 13,98 13,98 13,98
Minyak Kelapa 0,80 0,80 0,80
Mineral Mix 0,24 0,24 0,24
Daun Kelor? - + -
Daun Bawang putih? - - +
Total 100,00 100,00 100,00

Keterangan:

Setiyawan et al. Peternakan Tropika Vol. 2 No. 2 Th. 2014: 252-261 Page 254



1. Ayam diberikan ransum basal yang disesuaikan dengan kebutuhan energi pada ayam
(perlakuan A), Ayam diberikan ransum basal disesuiakan dengan kebutuhan energi pada
ayam dengan penambahan ekstrak daun kelor melalui air minum sebanyak 509/l
(perlakuan B), dan ayam diberikan ransum basal disesuikan dengan kebutuhan energi
pada ayam dengan penambahan ekstrak daun bawang putih melalui air minum
(perlakuan C)

Ransum yang diberikan merupakan ransum yang dibuat sendiri. Ransum disusun
sesuai standar Scott et al. (1982). Ransum ini disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg)
dengan isoprotein (CP: 20%). Bahan dalam ransum terdiri dari: jagung kuning, dedak
padi, bungkil kelapa, kacang kedelai, tepung ikan, minyak kelapa, dan mineral mix. Air

minum bersumber dari PAM setempat.

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum ayam broiler umur 2-6 minggu®

Perlakuan

Zat-zat makanan Satuan X 5 c Standar?
Energi Termetabolis Kkal/kg 2900 2900 2900 2900
Protein Kasar % 20,00 20,00 20,00 20,00
Lemak kasar % 7,71 7,71 7,71 5-10%
Serat kasar % 5,07 5,07 5,07 3-8Y
Kalsium % 1,15 1,15 1,15 1,00
Fosfor tersedia % 0,67 0,67 0,67 0,45
Arginin % 1,58 1,58 1,58 1,14
Histidin % 0,50 0,50 0,50 0,45
Isoleusin % 1,02 1,02 1,02 0,91
Leusin % 1,83 1,83 1,83 1,36
Lysine % 1,41 1,41 1,41 1,14
Methionin % 0,46 0,46 0,46 0,45
Penilalanin % 0,97 0,97 0,97 0,73
Threonin % 0,86 0,86 0,86 0,73
Tryptophan % 0,22 0,22 0,22 0,20
Valin % 1,07 1,07 1,07 0,73

Keterangan:

1. Dihitung berdasarkan tabel konsumsi zat makanan menurut Scott et al. (1982)
2. Standar Scot et al. (1982)

3. Morison (1961)
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Ekstrak Daun Kelor dan Daun Bawang putih

Dalam proses pembuatan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan daun bawang
putih (Allium sativum), daun tersebut terlebih dahulu dipilih dan dipisahkan antara yang
bagus dan tidak bagus. Daun yang bagus kemudian dicuci menggunakan air bersih.
Selanjutnya daun kelor dan bawang putih ditumbuk atau dihaluskan kemudian
dicampurkan kedalam air yang akan diberikan pada ayam dengan perbandingan 50 gr/1
liter air.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan dan enam kali ulangan. Ketiga perlakuan tersebut adalah ayam
yang diberi air minum tanpa tambahan ekstrak daun kelor (Moringa olifera) dan ekstrak
daun bawang putih (Allium sativum) sebagai kontrol (A), dengan penambahan ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) (B), dengan penambahan ekstrak daun bawang putih (Allium
sativum) (C). Tiap petak/unit percobaan diisi dengan dua ekor ayam broiler 2 minggu
dengan berat badan homogen.

Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum dengan penambahan ransum 2
kali sehari, yaitu pagi hari pukul 07.00 Wita dan siang hari pukul 14.00 Wita. Pakan
dibuat dalam bentuk “Mash” dan diusahakan ransum yang diberikan tidak tercecer. Air
minum yang diberikan dengan mengukur terlebih dahulu sisa air minum sebelum diisi dan
membersihkan tempat minum sebelum mengganti airnya. Air minum yang diberikan
selama penelitian diambil dari perusahaan air minum (PAM) dan diberikan secara ad
libitum.

Variabel Yang Diamati
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi:

e Berat potong adalah berat hidup yang didapatkan pada waktu akhir penelitian yaitu
umur enam minggu, yang telah dipuasakan lebih kurang 12 jam.

o Berat karkas diperoleh setelah dilakukan pemotongan, pengeluaran darah, pencabutan
bulu, pemisahan kepala, leher, ceker, dan pengeluaran organ dalam (jeroan) kecuali
paru-paru dan ginjal, yaitu jantung, limfa, saluran pencernaan, dan hati.

e Persentase karkas diperoleh dengan membagi berat karkas dengan berat potong
kemudian dikalikan dengan 100%.
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e Konsumsi protein dan lisin diperoleh dengan cara mengalikan jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan kandungan protein dan lisyn ransum tersebut.
Analisis Statistik
Data dianalisis dengan sidik ragam, apabila diantara perlakuan menunjukan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan
Torrie 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Potong, Berat Karkas dan Persentase Karkas

Hasil penelitian menunjukan berat potong broiler yang diberi air minum biasa
sebagai kontrol (perlakuan A) adalah 1889,33 g/ekor. Sedangkan pemberian air minum
dengan tambahan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) (perlakuan B) dan air minum
dengan tambahan ekstrak daun bawang putih (Allium sativum) (perlakuan C),
menghasilkan berat potong lebih tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) masing-masing 6.41%
dan 12.05% dibandingkan perlakuan A (Tabel 3). Bobot potong yang mendapatkan
perlakuan C adalah 5,29 % nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan B.
Terhadap berat karkas dan persentase karkas perlakuan A adalah 1325,50 g/ekor (70,16%).
perlakuan B dan perlakuan C masing-masing 8,98 % (2,41%) dan 16,06 % (16,06%) lebih
tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan A. Berat karkas
perlakuan C adalah 6,49% (1,14%) nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan B.

Hal ini disebabkan karena adanya kandungan senyawa fitokimia pada daun kelor
dan bawang putih yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan zat makanan, khususnya
protein, sehingga meningkatkan bobot potong, berat karkas dan persentase karkas. Selain
itu, senyawa fitokimia tersebut dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang
merugikan dalam saluran pencernaan ayam, sehingga pemanfaatan zat makanan oleh ayam
broiler dapat optimal. Seperti dilaporkan Mboto et al. (2009), daun kelor mengandung
senyawa fitokimia, seperti flavonoid, saponin, tannin dan beberapa senyawa fenolik lainya
yang memiliki aktivitas antimikroba. Dilaporkan oleh Block (1985), senyawa aktif yang
dapat diekstrak dari daun bawang putih adalah: allicin, skordinin, alliil dan diallyl sulfide,
yang mampu menghambat pertumbuhan beberapa jenis mikroba. Sehingga penyerapan
nutrisi lebih maksimal, karena mikroba pengganggu dalam saluran pencernaan berkurang
dan pertumbuhan ayam maksimal sehingga memiliki berat badan yang tinggi. Semakin
tinggi berat badan ayam maka semakin tinggi bobot potong ayam. Begitu pula dengan
berat karkas dan persentase karkas, semakin tinggi bobot potong maka semakin tinggi
berat karkas dan persentase karkas (Nurwantoro, 1987). Sumardani et al. (2014)
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melaporkan pemberian ekstrak daun bawang putih dan daun katuk yang mengandung
senyawa fitokimia dapat meningkatkan penampilan itik bali umur 2-8 minggu.

Tabel 3. Berat Potong, Berat Karkas, Persentase Karkas, Konsumsi Protein dan Lisin
Broiler umur 6 Minggu yang diberi Air Minum dengan Penambahan Ekstrak
Daun Kelor dan Daun Bawang Putih.

1
Variabel Perlakuan SEM?
A B C
Berat Potong (g/ekor) 1889,33%) 2010,50° 2117,00° 16,47
Berat Karkas (g/ekor) 1325,50° 1444,66° 1538,50° 12,76
Persentase Karkas (%) 70,16° 71,85 72,69 0,27
Konsumsi Protein 486,28° 512,84° 539,41° 4,47
(g/ekor/4 minggu)
Konsumst Lisin 34,28° 36,15" 38,12° 0,34

(g/ekor/4minggu)
Keterangan :1. Broiler yang diberi air minum tanpa ekstrak daun kelor dan daun bawang
putih sebagai kontrol (A), broiler yang diberi air minum yang
mengandung ekstrak daun kelor (B), dan ekstrak daun bawang putih (C).
2. Standard Error of The Threatment means.
3. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Konsumsi Protein dan Lisin

Konsumsi protein pada perlakuan A adalah 484,28 g/ekor ,perlakuan B dan
perlakuan C masing-masing 5,45 % dan 10,92 % nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
perlakuan A (Tabel 3). Konsumsi protein pada perlakuan C adalah 5,18 % nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan perlakuan B. Sedangkan konsumsi lisin perlakuan A adalah
34,28 glekor, perlakuan B dan perlakuan C masing-masing 5,45 % dan 11,20 % nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan A (Tabel 3). Konsumsi Lisin pada perlakuan
C adalah 5,44 % nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan B.

Konsumsi protein pada perlakuan B dan C berbeda nyata dengan perlakuan A.
Peningkatan konsumsi protein dapat meningkatkan berat badan akhir, berat potong, berat
karkas dan persentase karkas. Kandungan protein dalam ransum sangat berpengaruh
terhadap berat potong, berat karkas dan persentase karkas. Dilaporkan oleh Artini (2004)
bahwa berat karkas ayam yang diberi kandungan protein lebih rendah mendapatkan berat
karkas yang lebih rendah dibandingkan dengan berat karkas ayam yang diberi ransum
dengan kandungan protein lebih tinggi.

Lisin merupakan salah satu asam amino esensial yang sering kekurangan terutama
pada ransum yang sebagian besar terdiri dari biji-bijian (Anggorodi, 1985). Konsumsi

Lisin pada perlakuan B dan C berbeda nyata dengan perlakuan A. Sama dengan protein

Setiyawan et al. Peternakan Tropika Vol. 2 No. 2 Th. 2014: 252-261 Page 258



peningkatan konsumsi Lisin dapat meningkatkan berat badan akhir, berat potong, berat
karkas dan persentaase karkas. Hal ini dikarenakan lisin memiliki fungsi sebagai asam
amino kritis dimana untuk memenuhi kebutuhan lisin harus tersedia dalam ransum dan
lisin juga berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi karena dalam asam
amino lisin mengandung enzim, hormon yang bisa membantu proses metabolism dalam
tubuh ternak sehingga pemanfaatan zat-zat makanan lebih banyak. Dilaporkan oleh Rima
(2004) bahwa penambahan 0,2% lisin dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan
berat badan dan berat badan akhir dibandingkan dengan ransum tanpa tambahan lisin
dalam ransum.
SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor dan
daun bawang putih sebanyak 50 gr/liter air minum nyata dapat meningkatkan berat potong,
karkas dan persentase karkas ayam broiler umur 2-6 minggu. Serta dapat meningkatkan

konsumsi protein dan lisin.
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